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E-Retribusi di Pasar Ditunda Tahun Depan

P Dinas Perdagangan Kota Semarang Turunkan
Target Pendapatan

SEMARANG, TRIBUN - Pe-
nerapan sistem elektronik

STORY HIGHLIGHTS I —

Selain itu, ia juga memin-
ta program-program Dinas

retribusi (e-retribusi) di se- | ™ Penerapan sistem retribusi elektronik di seluruh pasar Perdagangan segera dilaksa-
luruh pasar tradisional batal tradisional batal dilakukan karena pandemi Covid-19 kanan. Terutama, lanjut dia,
dilakukan 2020 ini. Dinas | Rertribusi elektronik rencananya bakal diterapkan di seluruh  terkait inovasi untuk meng-

Perdagangan Kota Sema-
rang semula merencanakan
e-retribusi di seluruh pasar
tradisional tahun ini. Hal itu
merupakan inovasi untuk
meningkatkan penerimaan
dari sektor retribusi pasar.
Namun, akibat Covid-19,
rencana tersebut terpaksa
ditunda.

Kepala Dinas Perdagang-
an, Fravarta Sadman me-
nerangkan, penundaan pe-
nerapan e-retribusi karena
sebagian anggaran dialo-
kasikan untuk penangan-
an Covid-19. Dari 52 pasar
tradisional milik Pemerintah
Kota Semarang, penerapan
e-retribusi baru di titik. Ma-
sing-masing di Pasar Pedu-
rungan, Pasar Sampangan,
Pasar Jatingaleh, Pasar Ra-
samala, dan Pasar Banget-
ayu.
"Kami masih lima pasar.
Yang lain kami anggarkan
2020 tapi karena covid da-
nanya di refocusing, kami
anggarkan lagi 2021. Ang-
garannya sekitar Rp 5 mili-
ar," ucap Fravarta usai rapat
bersama Komisi B Perwakian
Rakyat Daerah (DPRD) Kota
Semarang, Senin (13/7).

Fravarta menjelaskan,
sistem e-retribusi sangat
membantu peningkatan
pendapatan sektor retribusi
pasar. Dia berharap, apabila
e-retribusi sudah diterapkan

pasar tradisional di Kota Semarang

W Dinas Perdagangan akan menganggarkan lagi tahun depan
dengan estimasi kebutuhan sekitar Rp 5 miliar

W Target pendapatan Dinas Perdagangan Kota Semarang dari

| sektor retribusi tahun ini turun dari Rp 44 miliar jadi Rp 16

miliar

Sebelumnya, target pen-
dapatan Dinas Perdagang-
an sebesar Rp 44 miliar.
Kemudian, dilakukan pe-
nyesuaian lantaran adanya
Covid-19. Pihaknya kembali
menghitung target penda-
patan menjadi Rp 16 milar.
Ada beberapa pertimbangan
yang menjadikan dasar per-
hitungan yakni pembebasan
retribusi pedagang kaki lima
(PKL) hingga Juli. Selanjut-
nya, pedagang pasar hanya
ditarik retribusi 50 persen.
Pedagang yang tidak berju-
alan juga tidak ditarik ret-
ribusi.

"Berdasarkan perhitung-
an, target kami menjadi Rp
16 miliar. Sejauh ini sudah
tercapai Rp 7 miliar. Kami
optimis bisa mencapai tar-
get," ucapnya.

Sedangkan Ketua Komisi
B Dewan Perwakian Rak-
yat Daerah (DPRD) Kota
Semarang, Joko Susilo me-
minta Dinas Perdagangan
melakukan inovasi. Inovasi
diperlukan untuk menggen-
jot pendapatan asli daerah.
Terlebih lantaran pandemi

di seluruh pasar tradisional, Covid-19, target pendapatan
hal itu bisa mendongkrak diturunkan jadi Rp 16 mili-
ar. Oleh karena itu, ia berha-

pendapatan Kota Semarang,.
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rap Dinas Pedagangan bisa
mencapai target tersebut.
"Tadi kami bahas capaian
kinerja. Pendapatan sudah
sampai berapa persen. Ter-
nyata targetnya direvisi jadi
lebih sedikit. Nah itu kira-
kira tercapai apa tidak. Ke-
marin yang besar saja terca-
pai 50 persen. Harapan saya
sudah direvisi harus terpe-
nuhi," ueap Joko kemarin.

hadapi pandemi Covid-19.
Misalnya, beberapa pasar
yang terdampak pandemi
hingga tidak bisa maksimal
harus ada inovasi agar opti-
mal.

Pedagang di pasar juga
membutuhkan keteguhan
jika berjualan di dalam pasar
bisa hidup. Pasar-pasar yang
saat ini masih sepi diharap-
kan ada inovasi penataan
agar bisa kembali ramai. De-
ngan demikian, bisa menam-
bah retribusi pasar. "Seperti
di Pasar Bulu, harus ada ino-
vasi penataan. Misalnya, di
bawah kebutuhan bumbon,
di atasnya pakaian-pakaian,”
ujarnya. (eyf)



